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1. LATAR BELAKANG

The capacity to study on one's own is one of the key 21st-century educational abilities.
Encouraging students to actively and consistently participate in English language learning, in
particular, requires learning autonomy. Nonetheless, traditional teacher-centered learning and
a lack of student autonomy are the primary causes of Indonesia's low degree of learner
autonomy.

Rather, the manner in which pupils acquire knowledge has been altered by
technological improvements. The younger generation, known as "digital natives," prefers to
study via digital gadgets, especially those that use artificial intelligence. Artificial intelligence
(AD) tools like chatbots, language-teaching applications, and virtual tutors are beginning to
play new roles in education, such as invisible "ghost teachers" that never stop assisting
pupils.

This study examines how Al plays a role in reshaping the notion of autonomy in
learning English among digital natives and how it impacts teaching methods in the digital
age. This is because Al can provide instant feedback, customize materials to users' needs, and

encourage students to learn in a flexible way without being limited to time or place.
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2. KAJIAN TEORITIS

Learner autonomy, according to Holec (1981), is the capacity of students to take charge
of their own education by setting learning goals, selecting resources, choosing learning
tactics, and assessing their own learning results. Therefore, it is anticipated that students with
high learner autonomy would be more motivated to use ChatGPT and other technologies to
study English on their own outside of the classroom. It has long been believed that learner
autonomy is crucial to language learning. Little (1991) defined learner autonomy as the
capacity for critical thought, independent action, detachment, and decision-making.
Autonomous learners are therefore able to think about their learning process and select their
own English learning strategies.

Due to the use of technology and the rise of the "Digital Natives" generation, teaching
and learning methods in higher education have undergone significant transformation in recent
years. The generation was born with the presumption that the majority of university students
today were raised in a technologically savvy age. As a result, they have a broad
understanding of technology and frequently rely on it in their daily lives (Rakhmawati &
Kusuma, 2015). The general idea of youth and digital networking technologies is referred to
by a variety of terms. According to Tapscott (1998), the three most often used terms are "net
generation," "digital natives," and "millennials." According to Prensky (2001), who took the
neuroplasticity approach to studying digital natives, the brain alters their structure, which
influences how they think. Additionally, he said that youngsters who grow up with computers
have "hypertext minds," which alter their thought processes.

The fundamental issues of artificial intelligence in education (AIEd) remain unresolved,
including how to meet the various requirements of students, offer prompt an zd pertinent
assistance, and enable students to actively direct their own learning Boulay, 2021; Holmes et

al., 2019).

2 ~Sinar Dunia — Volume. X Nomor. X Bulan 20XX



e-ISSN : 2963-542X; p-ISSN : 2963-4997, Hal. XX-XX

3. METODE PENELITIAN

Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ sampel
penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model penelitian
yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup
merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll). Pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup dengan
mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. Keterangan simbol pada model

dituliskan dalam kalimat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1)

Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian, dan
hasil analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau gambar,
bukan data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis), ulasan tentang
keterkaitan antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian hipotesis (jika ada), serta
kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya, beserta interpretasinya
masing-masing. Bagian ini juga dapat memuat implikasi hasil penelitian, baik secara teoritis
maupun terapan. Setiap gambar dan tabel yang digunakan harus diacu dan diberikan
penjelasan di dalam teks, serta diberikan penomoran dan sumber acuan. Berikut ini diberikan
contoh tata cara penulisan subjudul, sub-subjudul, sub-sub-subjdul, dan seterusnya.

Subjudul Kesatu (Sub judul level 2)

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kesatu.
1. Sub-Sub judul (Sub judul level 3)

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul.
a) Sub-sub-subjudul (Sub judul level 4)

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul.
Sub judul Kedua (Sub judul level 2)

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kedua.
1. Sub-Sub judul (Sub judul level 3)

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul.
a) Sub-sub-sub judul (Sub judul level 4)

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau permasalahan
penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis penelitian, tanpa
mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan jujur berdasarkan fakta
hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila terdapat upaya generalisasi.
Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk paragraf, tidak menggunakan
penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan
saran atau rekomendasi tindakan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula,
penulis juga sangat disarankan untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta

rekomendasi untuk penelitian yang akan datang.

UCAPAN TERIMA KASIH (Jika Diperlukan)

Bagian ini disediakan bagi penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih, baik
kepada pihak penyandang dana penelitian, pendukung fasilitas, atau bantuan ulasan naskah.
Bagian ini juga dapat digunakan untuk memberikan pernyataan atau penjelasan, apabila

artikel ini merupakan bagian dari skripsi/tesis/disertasi/makalah konferensi/hasil penelitian.

DAFTAR REFERENSI

Referensi berisi daftar jurnal, buku, atau referensi lain yang diacu dalam naskah yang terbit dalam 5 tahun
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Catatan Kaki

Catatan kaki atau footnote tidak dapat digunakan untuk menulis referensi. Footnote hanya digunakan untuk
memberikan informasi atau keterangan umum untuk memperjelas tulisan pada suatu halaman. Footnote ditulis
dengan spasi tunggal dengan jenis huruf times new romans ukuran 10 pt dan diberikan penomoran, serta

ditempatkan pada bagian akhir teks halaman terkait.

Penempatan Tabel

Tabel 1. Frekuensi Umur dalam tahun

Umur :
(dalam tahun) etk
15-19 3
20-24 6
25-29 10
30-34 5
35-39 2

Sumber: SOSHUMDIK (2022).

Penempatan Gambar

| Days | Weeks Months

340

260

180

100
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Keterangan: Gambar harus jelas dan fix (tidak pecah).
Sumber: SOSHUMDIK (2022).

Gambar 1. Grafik pengunjung pada suatu website

Cara penulisan referensi di dalam naskah
Penulisan sitasi (body notes) sesuai dengan standar American Psychological Association (APA) 6th Edition.

Berikut ini adalah contoh sitasi di dalam sebuah paragraf yang mengacu pada contoh daftar referensi di atas:
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Sebagaimana yang tertera dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1
Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan nasional dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekutan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Sukmadinata, 2009)

Refleksi diartikan sebagai berpikir mengenai pengalaman sendiri dari amsa lalu atau
mawas diri. Refleksi dilakukan oleh siswa setelah melaksanakan berbagai kegiatan dalam
bentuk pengalaman belajar. Siswa antara satu dengan lainnya melakukan analisis,
pemaknaan, penjelasan, penyipulan, dan tindak lanjut dari pengalaman belajar yang dilalui

(Rusman, 2011).



